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ABSTRACT

Working capital is a measure of both a company's efficiency and its short-term
financial health. liquidity is a measure of the ability of a debtor to pay their debts
as and when they fall due. The purpose of this study is to test the effect of cash
turnover, receivables turnover, inventory turnover and liquiduity on the
profitability of chemical Industry listed in Indonesia Go Public during 2011-2015.
There are 9 companies used as the sample. This study used purposive sampling
method in determining the sample and multiple linear regression analysis to
examine the effect of independent variables on the dependent variable. The results
of this study indicate that cash turnover has partially insignificant positive effect
on profitability, receivables turnover has partially insignificant negative effect on
profitability, next inventory turnover and liquidity has partially significant

positive effect on profitability.

Key words: Cash Turnover, Receivable Turnover, Inveontory Turnver, Liquidity and

Profitability.



PENDAHULUAN

Profitabilitas merupakan hal yang
sangat penting karena bagaimanapun
juga tujuan setiap kegiatan perusahan
adalah untuk mendapatkan laba.
Kasmir (2010 : 115), mendefinisikan
Rasio profitabilitas merupakan rasio
untuk menilai kemampuan mencari
keuntungan

Siklus kehidupan perusahaan
pasti memerlukan modal  kerja,
sebagai contoh pada kegiatan
manajer keuangan suatu perusahaan,
lebih dari separuh waktu kerjanya
dialokasikan untuk mengelola aset
lancar. Kasmir (2010 : 210), men-
definisikan Modal kerja adalah mo-
dal yang digunakan untuk membiayai
operasional perusahaan sehari-hari,
terutama yang memiliki jangka wak-
tu pendek.

Likuiditas sangat penting bagi
banyak pihak, seperti investor karena
likuiditas bermanfaat untuk menilai
perusahaan tersebut sehat atau tidak
sebelum para investor melakukan
investasi. Dwi Prastowo dan Rifka
Juliaty (2002 : 78), mendefinisikan
Likuiditas menggambarkan kemam-
puan perusahaan tersebut dalam
memenuhi kewajiban jangka pen-
deknya.

Hasil penelitian terdahulu yang
berkaitan dengan ~modal kerja
terhadap profitabilitas. Karaduman,
Akbas, Ozsozgun, dan Dure (2010)
menyatakan bahwa ketika CCC turun
akan membuat ROA meningkat.
Hasil penelitian Yuandi K. Timbul
(2013) menyatakan bahwa manaje-
men modal kerja berpengaruh positif
signifikan terhadap profitabilitas.
Hasil Penelitian Makori dan Jagongo
(2013) menyatakan bahwa manaje-
men modal kerja berpengaruh positif

signifikan terhadap profitabilitas.
Hasil Penelitian  Arindra  Putri
Nawalani dan Wiwik Lestari (2015)
menyatakan Perputaran modal kerja
secara parsial berpengaruh positif
signifikan terhadap profitabilitas.
Perputaran kas secara parsial tidak
berpengaruh positif signifikan ter-
hadap profitabilitas. Perputaran pi-
utang bahwa secara parsial tidak
berpengaruh positif signifikan terha-
dap profitabilitas. Perputaran perse-
diaan bahwa secara parsial tidak
berpengaruh positif signifikan terha-
dap profitabilitas.

Hasil penelitian terdahulu yang
berkaitan dengan Likuiditas terhadap
profitabilitas. Amrita Maulidia Rah-
mah, Wayan Cipta, Fridayana Yudi-
aatmaja (2016) menyatakan bahwa
untuk  likuiditas secara parsial ber-
pengaruh positif terhadap profita-
bilitas. Hasil solvabilitas secara par-
sial berpengaruh negatif terhadap
profitabilitas. Hasil aktivitas secara
parsial berpengaruh positif terhadap
profitabilitas.

Berdasarkan uraian di atas,
maka peneliti tertarik untuk meniliti
dengan judul Pengaruh Modal Kerja
Dan Likuiditas Terhadap Profita-
bilitas Pada Industri Kimia Di Bursa
Efek Indonesia. Tujuan dilakukan
penelitian ini adalah untuk menguji
signifikansi perputaran kas, perpu-
taran piutang, perputaran persediaan
dan likuiditas terhadap profitabilitas.

KERANGKA TEORITIS YANG
DIPAKAI DAN HIPOTESIS

Profitabilitas
Kasmir (2010 : 115), mendefinisikan

rasio profitabilitas merupakan rasio
untuk menilai kemampuan peru-



sahaan dalam mencari keuntungan,
jadi Rasio memberikan tingkat efek-
tivitas manajemen suatu perusahaan.
Berikut Jenis — Jenis Rasio Pro-
fitabilitas :

Return on Assets (ROA)

Kasmir (2010 : 115), mendefinisikan
rasio yang menggunakan hasil
(return) atas jumlah aset yang
digunakan dalam perusahaan.

Return on Equity (ROE)

Kasmir (2010 : 137), mendefinisikan
rasio untuk mengukur laba bersih
sesudah pajak dengan modal sendiri.

Dalam penelitian ini, profitabilitas
perusahaan akan diukur dengan
menggunakan analisa Return on
Assets (ROA) yang digunakan se-
bagai salah satu alat analisa yang
komprehensif dan lazim.

Modal Kerja

Kasmir (2010 : 210), mendefinisikan
Modal kerja adalah modal yang
digunakan untuk membiayai ope-
rasional perusahaan sehari-hari, teru-
tama yang memiliki jangka waktu
pendek.

Perputaran Kas

Menurut Gill dalam Kasmir (2010 :
111), perputaran Kas (Cash Turn
Over) berfungsi untuk mengukur
tingkat kecukupan modal Kkerja
perusahaan yang dibutuhkan untuk
membayar tagihan dan membiayai
penjualan artinya rasio ini digunakan
untuk mengukur tingkat ketersediaan
kas untuk membayar tagihan (utang)
dan biaya-biaya yang berkaitan
dengan penjualan.

Perputaran Piutang

Kasmir (2010 : 113), mendefinisikan
rasio yang digunakan untuk me-
ngukur berapa lama penagihan
piutang selama satu periode.

Perputaran Persediaan

Kasmir (2010 : 114), mendefinisikan
perputaran persediaan merupakan
rasio yang digunakan untuk me-
ngukur berapa kali dana yang
ditanam pada persediaan ini berputar
dalam suatu periode.

Perputaran Modal Kerja

Kasmir (2010 : 114), mendefinisikan
perputaran modal kerja atau working
capital turn over merupakan salah
satu rasio untuk mengukur atau
menilai keefektifan modal kerja
perusahaan selama periode tertentu.

Likuiditas

Dwi Prastowo dan Rifka Juliaty
(2002 : 78), mendefinisikan Likuidi-
tas menggambarkan kemampuan
perusahaan tersebut dalam meme-
nuhi kewajiban jangka pendeknya.

Current Ratio (Rasio Lancar)
Kasmir (2010 : 111), mendefinisikan
Rasio lancar atau Current ratio,
merupakan rasio untuk mengukur
kemampuan perusahaan membayar
kewajiban jangka pendek atau utang
yang segera jatuh tempo pada saat
ditagih keseluruhan.

Quick Ratio (Rasio Cepat)

Kasmir (2010 : 111), mendefinisikan
Rasio cepat (quick ratio) atau rasio
sangat lancar atau acid test ratio
merupakan rasio yang menunjukkan
kemampuan perusahaan memnubhi
atau membayar kewajiban atau utang



lancar (utang jangka pendek) dengan
aset lancar tanpa memperhitungkan
nilai persediaan.

Cash ratio (Rasio Kas)

Kasmir (2010 : 111), mendefinisikan
Rasio kas atau cash rasio, merupakan
alat yang digunakan untuk mengukur
seberapa besar uang kas yang
tersedia untuk membayar hutang.

Dalam penelitian ini, likuiditas
perusahaan akan diukur dengan
menggunakan analisa Current Ratio
(Rasio Lancar) yang digunakan se-
bagai salah satu alat analisa yang
komprehensif dan lazim.

Pengaruh Modal Kerja Terhadap
Profitabilitas

Kasmir (2010 : 210), mendefinisikan
Modal Kkerja adalah modal yang
digunakan untuk membiayai ope-
rasional  perusahaan  sehari-hari,
terutama yang memiliki jangka
waktu pendek. Komponen modal
kerja antara lain perputaran modal
kerja, perputaran kas, perputaran
piutang, perputaran persediaan. Hu-
bungan antara perputaran kas dengan
profitabilitas adalah positif, yang
berarti semakin tinggi per-putaran
kas suatu perusahaan berarti jumlah
kas yang disediakan oleh perusahaan
telah efisien dalam menghasilkan
penjualan yang tinggi. Penjualan
yang tinggi bisa menyebabkan
keuntungan yang diperoleh peru-
sahaan tinggi. Adanya keuntungan
yang tinggi membuat profitabilitas
perusahaan naik. Lukman Syam-
suddin (2007: 236), mendefinisikan
bahwa perputaran kas menunjukkan
pada beberapa kali uang kas berputar
dalam satu periode. Hubungan antara

perputaran piutang dengan pro-
fitabilitas adalah positif. Semakin
tinggi perputaran piutang suatu
perusahaan dalam meng-hasilkan
penjualan maka, semakin tinggi pula
profitabilitas yang diperoleh peru-
sahaan. Artinya, apa-bilapenjualan
perusahaan meningkat kemungkinan
besar laba akan meningkat. Adanya
keuntungan yang tinggi menye-
babkan ROA perusahaan juga
meningkat (Kasmir, 2010: 240). Hu-
bungan antara per-putaran persediaan
dengan profitabilitas ada-lah positif.
Semakin tinggi perputaran perse-
diaan suatu peru-sahaan  berarti
perusahaan telah efisien dalam
menyediakan  persediaannya, jadi
diusahakan ketika barang datang
secara terus menerus maka, peru-
sahan harus cepat menjualnya agar
keuntungan yang diperoleh perusa-
haan semakin cepat. Perputaran
persediaan merupakan rasio Yyang
digunakan untuk mengukur berapa
kali dana yang ditanam dalam
persediaan ini berputar dalam suatu
periode (Kasmir, 2010: 114).

Hasil dari penelitian dari Hasan
Agan Karadauman (2010), Yuandi K.
Timbul (2013), Daniel Mogaka
Makori Ambrose Jagongo (2013),
Arinda Putri Nawalani dan Wiwik
Lestari (2015) bahwa perputaran
modal kerja berpengaruh positif ter-
hadap profitabilitas, perputaran kas
tidak berpengaruh positif signifikan
terhadap profitabilitas, perputaran
piutang tidak berpengaruh positif
signifikan terhadap profi-tabilitas,
perputaran persediaan tidak ber-
pengaruh positif signifikan terhadap
profitabilitas.



Hipotesis 1: Perputaran kas
secara parsial berpengaruh positif
signifikan terhadap profitabilitas.

Hipotesis 2: Perputaran piutang
secara parsial berpengaruh positif
signifikan terhadap profitabilitas.

Hipotesis 3: Perputaran per-
sediaan secara parsial berpengaruh
positif signifikan terhadap profi-
tabilitas.

Pengaruh Likuiditas Terhadap
Profitabilitas.

Hubungan antara likuiditas dengan
profitabilitas bisa positif atau negatif.
Untuk pengaruh negatif ketika
likuiditas perusahaan tinggi maka kas
perusahaan banyak yang mengan-
ggur, piutang perusahaan banyak
yang tidak tertagih, dan persediaan
barang banyak yang tidak laku dan
itu menyebabkan penjualan turun
pada akibatnya laba perusahaan akan
turun juga.

Pengaruh  positif  semakin
tinggi likuiditas perusahaan maka
dalam memenuhi hutang jangka
pendeknyapun semakin besar dan ini
akan  meningkatkan  kredibilitas
perusahaan,  dampaknya adalah
pinjaman bunga akan turun, harga

Perputaran Kas

Perputaran Piutang

barang akan lebih murah, pembeliaan
barang akan di diskon dan itu akan
membuat laba perusahaan naik.
Musdholifah dan Eko Triambodo
(2006: 216), mendefinisikan bahwa
kemampuan memperoleh laba (pro-
fitabilitas) berbanding terbalik deng-
an likuiditas. Ketika Likuiditas me-
ningkat maka profitabilitas akan
menurun. Kemampuan memperoleh
laba (profitabilitas) berjalan searah
dengan risiko dari perusahaan juga
akan meningkat, perusahaan dituntut
untuk berani mengambil risiko jika
ingin mendapatkan laba yang tinggi.

Hasil ini berbeda dengan
penelitian dari  Amrita Maulidia
Rahmah, Wayan Cipta, dan Fridaya-
na bahwa likuiditas berpengaruh
positif ter-hadap profitabilitas pada
perusahaan.

Hipotesis 4: Likuiditas secara
parsial berpengaruh signifikan ter-
hadap profitabilitas.

Kerangka pemikiran yang mendasari
penelitian ini dapat dilihat pada
Gambar 1.

+/-

Likmiditas

\

Perputaran Persediaan | —

Profitabilitas

Gambar 1
Kerangka Penelitian



METODE PENELITIAN

Klasifikasi Sampel

Populasi perusahaan dalam
penelitian  ini  adalah  seluruh
perusahaan industri kimia yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
Sampel yang digunakan adalah
industri kimia pada periode 2011 —
2015 yang termasuk dalam kriteria,
sedangkan  teknik  pengambilan
sampel yang digunakan adalah
metode purposive sampling agar
mendapatkan hasil yang repre-
sentative.  Kriteria sampel pada
penelitian ini adalah sebagai berikut:
(1) Industri kimia yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia pada periode
2011 — 2015, (2) Industri kimia yang
telah mempublikasikan dan mempu-
nyai laporan keuangan lengkap
selama tahun 2011 — 2015.

Data Penelitian

Dalam penelitian ini meng-
gunakan sampel indistri kimia yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia
secara berturut-turut pada periode
2011-2015 dengan  kriteria yang
sudah disebutkan sebelumnya. Data
yang digunakan dalam penelitian ini
adalah data kuantitatif — sekunder
tahunan yang diperoleh mengguna-
kan teknik pengumpulan data doku-
mentasi didapat melalui publikasi
laporan keuangan lengkap yang
dilakukan industri kimia di website
Bursa Efek Indonesia www.idx.co.id.

Variabel Penelitian

Variabel penelitian yang digunakan
yaitu sebagai berikut profitabilitas
(ROA) sebagai variabel dependen,
sedangkan perputaran kas, perpu-
taran piutang, perputaran persediaan,

likuiditas sebagai variabel indepen-
den.

Definisi Operasional Variabel

Profitabilitas

Kemampuan perusahaan mempero-
leh laba dalam hubungannya dengan
penjualan , total aset maupun modal
sendiri. Profitabilitas dapat diukur
dengan ROA vyaitu rasio yang
menggunakan hasil (return) atas
jumlah aset yang digunakan dalam
perusahaan dapat diukur dengan
menggunakan :

ROA = Laba bersih sebelum pajak

Total aset

Perputaran Kas

Rasio Perputaran Kas (Cash Turn
Over) berfungsi untuk mengukur
tingkat kecukupan modal  kerja
perusahaan yang dibutuhkan untuk
membayar tagihan dan membiayai
penjualan. Rumus yang digunakan
untuk perputaran kas adalah :

Perputaran Kas = Penjualan bersih

Rata—rata kas

Perputaran Piutang

Perputaran piutang, merupakan rasio
yang digunakan untuk mengukur
berapa lama penagihan hutang
selama periode. Rumus yang digu-
nakan untuk perputaran piutang
adalah :

Penjualan bersih

Perputaran Piutang =
Rata—rata piutang

Perputaran Persediaan

Perputaran persediaan, merupakan
rasio yang digunakan  untuk
mengukur berapa kali dana yang
ditanam pada persediaan ini berputar
dalam suatu periode Rumus yang


http://www.idx.co.id/

untuk perputaran persediaan adalah :
HPP

Rata-rata persediaan

Perputaran Persediaan =

Likuiditas

Rasio Likuiditas merupakan rasio
yang menggambarkan kemampuan
perusahaan dalam memenuhi kewaji-
ban (utang) jangka pendek. Rumus
yang digunakan untuk likuiditas
adalah :

Aset Lancar

Current Ratio =
Utang Lancar

Teknik Analisis
Analisi Uji Hipotesis yang

Y = po+ pr1X1 + P2 X2 +PaXs +paXs + £

dimana :

X1 : Perputaran Kas

X2 : Perputaran Piutang
X3 : Perputaran Persediaan
X4 - Likuiditas

Y - Profitabilitas

po p1 B2f3 P4 - Koefisien Regresi

£ : Error Term

digunakan dalam penelitian - ini HASIL PENELITIAN DAN
adalah  regresi linier berganda PEMBAHASAN
(Multiple Regression Analysis) de-
ngan persamaan sebagai berikut:
Tabel 1
STATISTIK DESKRPTIF
N Minimum Maximum Mean Std Deviasi
ROA 45| -29.6persen | 14,5 persen 2,1 persen 8,53
Perputaran Kas 45 9 kali 162,8 kali 48,17 kali 35.71
Perputaran 45 2 kali 19 kali 6.87 kali 4.03
Piutang
Perputaran 45 1,2 kali 25 2 kali 8,07 kali 5.3
Persediaan
Likuiditas 45 13 persen | 262,1 persen | 121,78 persen 57,7

Sumber : Data diolah
Uji Deskriptif

ROA

Pada tabel hasil analisis deskriptif
dapat dilihat bahwa secara kese-
luruhan rata — rata ROA adalah 2,1
persen. Perusahaan yang memiliki
ROA tertinggi adalah PT Eterindo
Wahatanama sebesar 14,5 persen
artinya bahwa perusahaan

tersebut telah mendapatkan tingkat
pengembalian yang besar atas
pengelolaan asetnya di perusahaan.
Perusahaan yang memilki ROA
terendah adalah PT Asia Pasific
Fibers sebesar -29,6 persen. Hal ini
dikarenakan laba sebelum pajak



dalam perusahaan mengalami keru-
gian pada tahun 2014.

Perputaran Kas

Pada tabel hasil analisis deskriptif
dapat dilihat bahwa secara kese-
luruhan rata — rata perputaran kas
adalah 48,17. Perusahaan yang me-
miliki perputaran kas tertinggi adalah
PT Eterindo Wahatanama sebesar
162,8 kali artinya bahwa perusahaan
tersebut telah efisien dalam menge-
lola kas tersebut. Perusahaan yang
memiliki perputaran kas terendah
adalah PT Chandra Asri Petro-
chemical sebesar 9 kali disebabkan
kurang efisienya perusahaan dalam
mengelola kas tersebut.

Perputaran Piutang

Pada tabel hasil analisis deskriptif
dapat  dilihat = bahwa  secara
keseluruhan rata — rata perputaran
piutang adalah 6,87. Perusahaan
yang memiliki perputaran piutang
tertinggi adalah PT Chandra Asri
Petrochemical sebesar 19  kali.
artinya bahwa perusahaan tersebut
telah  efisien dalam mengelola
piutang tersebut. Perusahaan yang
memiliki perputaran piutang teren-
dah adalah PT Eterindo Wahanatama
sebesar 2 kali disebabkan kurang
efisienya perusahaan dalam menge-
lola piutang tersebut.

Perputaran Persediaan

Pada tabel hasil analisis deskriptif
dapat dilihat bahwa secara keselu-
ruhan rata — rata perputaran persedi-
aan adalah 8,07 artinya bahwa
perusahaan tersebut telah efisien
dalam mengelola persediaan tersebut.
Perusahaan yang memiliki perpu-
taran persediaan tertinggi adalah PT
Eterindo Wahanatama Tbk sebesar
25,2 Kkali. artinya bahwa perusahaan
tersebut telah efisien dalam menge-
lola persediaan tersebut. Perusahaan
yang memiliki perputaran persediaan
terendah adalah PT Sorini Agro Asia
Corporindo sebesar 1,2 kali dise-
babkan kurang efisienya perusahaan
dalam mengelola persediaan tersebut.

Likuiditas

Pada tabel hasil analisis deskriptif
dapat dilihat bahwa secara kese-
luruhan CR adalah 121,78 persen.
Perusahaan yang memiliki CR terti-
nggi adalah PT Colorpak Indonesia
sebesar 262,1 persen. Hal ini dise-
babkan oleh karena perusahaan
mampu membayar hutang jangka
pendeknya yang diukur dengan
current ratio. Perusahaan yang me-
miliki CR terendah adalah PT Asia
Pacific Fibers sebesar 13 persen. Hal
ini dikarenakan perusahaan kurang
mampu untuk membayar hutang
jangka pendeknya.

Tabel 2

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

WVariabel B Regresion Thitung ttabel sig
Coefficient

{constant} -15.403

Perputaran Kas 0.17 0.17 1.21 2.02 0.23

Perputaran Piutang -0.09 -0.09 -0.72 2.02 0.48

Perputaran Persediaan 0.26 0.26 2.1 202 0.04

CER 0,75 0,75 5.68 2,02 0,00
Fhitung= 8.5 Ftabel = 2,61 0,00

Sumber : Lampiran diclah



Uji F

Hasil analisis uji F menggunakan
regresi linear berganda menunjukan
bahwa perputaran kas, perputaran
piutang, perputaran persediaan, dan
Likuiditas  secara  berpengaruh
signifikan terhadap Profitabilitas
(ROA). Hal tersebut dapat dilihat
dari hasil Fhitung lebih besar dari
Ftabel dan signifikansinya sebesar
0,00

Uji t

Perputaran Kas

Berdasarkan tabel 2 tersebut dapat
dilihat bahwa hasil dari thitung untuk
variabel perputaran kas sebesar 1,21
dan ttabel sebesar 2,02 dengan
signifikansi 0,23 > 0,05. Dapat
disimpulkan HO diterima. Artinya
secara parsial perputaran kas tidak
berpengaruh  signifikan terhadap
profitabilitas. Selanjutnya dilihat dari
koefisien perputaran kas bernilai
positif yaitu 0,17. Jadi dapat
dijelaskan bahwa perputaran kas
berpengaruh positif tetapi tidak
signifikan terhadap profitabilitas.

Perputaran Piutang

Berdasarkan tabel 2 tersebut dapat
dilihat bahwa hasil dari thitung untuk
variabel perputaran piutang sebesar -
0,72 dan ttabel sebesar 2,02 dengan
signifikansi 0,48 > 0,05. Dapat
disimpulkan HO diterima. artinya
secara parsial perputaran piutang
tidak berpengaruh signifikan
terhadap profitabilitas. Selanjutnya
dilihat dari koefisien perputaran
piutang bernilai negatif yaitu -0,09.
Jadi  dapat dijelaskan  bahwa
perputaran  piutang  berpengaruh

negatif tidak signifikan terhadap
profitabilitas.

Perputaran Persediaan
Berdasarkan tabel 2 tersebut dapat
dilihat bahwa hasil dari thitung untuk
variabel  perputaran  persediaan
sebesar 2,1 dan ttabel sebesar 2,02
dengan signifikansi 0,04 < 0,05.
Dapat  disimpulkan HO ditolak.
Artinya secara parsial perputaran
persediaan berpengaruh signifikan
terhadap profitabilitas. Selanjutnya
dilihat dari koefisien perputaran kas
bernilai positif yaitu 0,26. Jadi dapat
dijelaskan bahwa perputaran
persediaan  berpengaruh  positif
signifikan terhadap profitabilitas.

Likuiditas

Berdasarkan tabel 2 diatas dapat
dilihat bahwa hasil dari thitung untuk
variabel Likuiditas sebesar 5,68 dan
ttabel sebesar 2,02 dengan signifi-
kansi 0,00 < 0,05. Dapat disimpulkan
HO ditolak. Artinya secara parsial
likuiditas  berpengaruh  signifikan
terhadap profitabilitas. Selanjutnya
dilihat dari  koefisien likuiditas
bernilai positif yaitu 0,75. Jadi dapat
dijelaskan bahwa likuiditas berpe-
ngaruh positif signifikan terhadap
profitabilitas.

Pembahasan

Perputaran kas berpengaruh positif
tetapi tidak signifikan terhadap
profitabilitas artinya perusahaan ter-
sebut memiliki perputaran kas yang
tinggi mengakibatkan laba yang
didapat juga akan tinggi. Kas pada
perusahaan tersebut telah efisien
dalam menghasilkan penjualan, fak-
tor - faktor yang menyebabkan ke



tidak signifikan antara lain adalah
perubahan perputaran kas yang tidak
normal, sebagai contoh PT Sorini
Agro Asia Corporindo Tbk menga-
lami nilai ekstrim dari tahun 2012 -
2013 lalu faktor lain adalah bahwa

kenaikan perputaran kas industri

kimia yang tidak diikuti dengan

peningkatan profitabilitas.
Perputaran  piutang  berpe-

ngaruh negatif dan tidak signifikan
terhadap profitabilitas artinya perusa-
haan tersebut memiliki perputaran
piutang yang kecil tetapi meng-
hasilkan laba yang besar. Semakin
lama jangka waktu kredit, maka
profitabilitas yang dihasilkan akan
lebih besar. Perusahaan menggu-
nakan kebijakan perputaran piutang
dengan jangka waktu lama karena
barang yang di produksi dari industri
kimia ini termasuk kategori barang
yang mahal. Contohnya bahan kimia
yang digunakan untuk budi daya
pertanian seperti urea dan pestisida,
bahan konstruksi seperti alumunium,
baja ringan dan genteng metal. Untuk
membuat barang tersebut cepat laku
maka industri kimia menerapkan
kebijakan  untuk memperpanjang
jangka waktu untuk kredit. Faktor -
faktor yang menyebabkan ke tidak
signifikan antara lain adalah peruba-
han perputaran piutang yang tidak
normal seperti PT Sorini Agro Asia
Corporindo Tbhk yang mengalami
nilai ekstrim dari tahun 2011 ke 2012
lalu faktor lain adalah bahwa
kenaikan perputaran piutang industri
kimia yang tidak diikuti dengan
peningkatan profitabilitas.

Perputaran persediaan berpe-
ngaruh positif signifikan terhadap
profitabilitas artinya perusahaan ters-
ebut memiliki perputaran persediaan
yang tinggi, mengakibatkan laba
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yang didapat juga akan tinggi. Biaya
persewaan gudang juga akan berku-
rang dikarenakan persediaan barang
cepat habis terjual dan itu akan
mengurangi biaya pengeluaran.
Likuiditas berpengaruh positif

signifikan terhadap profitabilitas
artinya industri  kimia  tersebut
memiliki tingkat likuiditas yang

tinggi dan itu akan menyebabkan
profitabilitas perusahaan akan naik,
manfaatnya adalah diskon akan turun,
diberikan potongan harga, pinjaman
bunga akan turun, harga barang akan
lebih murah dan itu akan membuat
biaya turun. Biaya turun akan
mengakibatkan HPP turun juga, keti-
ka HPP turun maka laba akan naik.

KESIMPULAN,
KETERBATASAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis deskriptif
maupun pengujian hipotesis meng-
gunakan regresi linear berganda
dapat disimpulkan bahwa: (1) Perpu-
taran Kas, Perputaran Piutang, Per-
putaran Persediaan, dan Likuiditas
secara berpengaruh signifikan terh-
adap profitabilitas industri kimia di
BEI. (2) Perputaran kas berpengaruh
positif tidak signifikan terhadap
profitabilitas artinya industri tersebut
memiliki perputaran kas yang tinggi
mengakibatkan laba yang didapat
juga akan tinggi. Kas pada industri
tersebut telah efisien dalam meng-
hasilkan penjualan. (3) Perputaran
piutang berpengaruh negatif dan
tidak signifikan terhadap profita-
bilitas artinya perusahaan tersebut
memiliki perputaran piutang yang
kecil tetapi menghasilkan laba yang
besar dikarenakan semakin lama
jangka  waktu  kredit, maka
profitabilitas yang dihasilkan akan



lebih besar. (4) Perputaran perse-
diaan berpengaruh positif signifikan
terhadap profitabilitas artinya
industri tersebut memiliki perputaran
persediaan yang tinggi, menga-
kibatkan laba yang didapat juga akan
tinggi. Biaya persewaan gudang juga
akan berkurang dikarenakan persedi-
aan barang cepat habis terjual dan itu
akan mengurangi biaya pengeluaran.
(5) Likuiditas berpe-ngaruh positif

signifikan terhadap profitabilitas
artinya industri  kimia tersebut
memiliki tingkat likuiditas yang

tinggi dan itu akan menye-babkan
profitabilitas perusahaan akan naik,
manfaatnya adalah diskon akan turun,
diberikan potongan harga, pinjaman
bunga akan turun, harga barang akan
lebih murah dan itu akan membuat
biaya turun. Biaya turun akan
mengakibatkan  HPP turun juga,
ketika HPP turun maka laba akan
naik.

Penelitian ini masih terdapat
keterba-tasan yang mempengaruhi
hasil penelitian, diantaranya adalah:
(1) Penelitian ini hanya mengguna-
kan sampel pada sektor industri
kimia yang terdaftar di Bursa Efek
Indone-sia, sehingga hanya sedikit
perusaha-an yang menjadi sampel
pemelitian. (2) Penelitian ini hanya
dilakukan selama lima tahun mulai
pada 2011 sampai 2015, sehingga
hasil yang diperoleh belum optimal.

Penelitian ini, peneliti membe-
rikan saran bagi semua pihak yang
menggunakan hasil penelitian ini
sebagai referensi. Bagi peneliti selan-
jutnya : (1) Peneliti selanjutnya seba-
iknya menambah jenis industri lain
untuk mendapatkan hasil yang lebih
baik (2) Peneliti selanjutnya sebaik-
nya menambah variabel seperti
perputaran modal kerja dan CCC
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yang mempengaruhi profitabilitas (3)
Peneliti  selanjutnya  diharapkan
menambah periode penelitian agar
dapat memperoleh hasil yang lebih
bervariasi. Bagi perusahaan: Peru-
sahaan sebaiknya memperhatikan
perputaran persediaan dan likuiditas,
karena variabel tersebut terbukti
berpengaruh profitabilitas.
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